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Abstract: This study aims to prove and analyze the effect of physical work environment and social support on 

work stress on nurses of the Ibnu Sina Islamic Hospital in Payakumbuh. In this study the population was 103 

nurses of the Ibnu Sina Islamic Hospital in Payakumbuh. In this study the sampling method used was total 

sampling. The analytical method used to prove the hypothesis is to use multiple regression models and t-

statistical testing. Based on the results of testing the hypothesis it was found that the first workload had a 

negative and significant effect on work stress on nurses of the Ibnu Sina Islamic Hospital in Payakumbuh, 

while the second hypothesis was successfully proven the social support had a negative and significant effect on 

the work stress of Ibnu Sina Islamic Hospital in Payakumbuh. 
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PENDAHULUAN 

Sesuai Undang - Undang No. 23 tahun 1992, pasal 23 tentang Kesehatan Kerja, bahwa upaya 

kesehatan kerja harus diselenggarakan disemua tempat kerja, khususnya tempat kerja yang mempunyai risiko 

bahaya kesehatan, mudah terjangkit penyakit atau mempunyai karyawan paling sedikit 10 orang. Penelitian 

dari National Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH) menetapkan perawat sebagai profesi yang 

berisiko sangat tinggi terhadap stres (Schultz dan Schultz, 1994).Tenaga keperawatan merupakan sumber daya 

manusia yang menjalankan sebagian besar aktivitas pelayanan serta merupakan komponen utama dalam sebuah 

rumah sakit. Dalam menjalankan tugasnya tersebut, seorang perawat dituntut memahami proses dan standar 

praktik keperawatan. Menurut Sudarma (2008:67) perawat adalah orang yang dididik menjadi tenaga para 

medis untuk menyelenggarakan perawatan orang sakit atau secara khusus untuk mendalami bidang perawatan 

itu. 

Salah satu penyebab stres kerja adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan segala 

sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas - tugas 

yang dibebankan, mislnya kebersihan, musik, dan sebagainya (Nitisemito, 1982:197). Lingkungan kerja dibagi 

menjadi dua macam, yaitu lingkungan kerja fisik dan non fisik. Menurut Sedarmayanti (2011:26), lingkungan 

kerja fisik adalah semua hal yang berwujud dan berada dilingkungan kerja serta secara langsung dan tidak 

langsung mempengaruhi karyawannya, sedangkan lingkungan kerja non fisik adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan hubungan pekerjaan dengan pimpinan, hubungan pekerjaan dengan sesama teman kerja, 

dan juga dengan bawahan. Lingkungan kerja fisik dalam suatu perusahaan merupakan suatu kondisi pekerjaan 

untuk memberikan suasana dan situasi kerja karyawan yang nyaman dalam pencapaian tujuan yang diinginkan 

oleh suatu perusahaan. Lingkungan kerja fisik merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang 

dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas - tugas yang dibebankan (Nitisemito, 2009:197). 

Kondisi kerja yang buruk berpotensi menjadi penyebab karyawan mudah jatuh sakit, stres, sulit berkosentrasi 

dan menurunnya produktivitas kerja. 

Selain lingkungan kerja fisik, Wijono (2012:143) mengemukakan bahwa stres kerja merupakan hasil 

dari dua faktor organisasi, yaitu keterlibatan dalam tugas dan dukungan sosial. Dukungan sosial didefinisikan 

sebagai rasa nyaman, bantuan, atau informasi yang diterima seseorang melalui kontak formal atau informal 

dengan individu atau kelompok (Ivancevich, 2007: 311). Dukungan sosial bisa berbentuk dukungan emosi, 

dukungan penilaian, dan dukungan informasi. Orang yang berperan sebagai sumber dan dukungan sosial 

ditempat kerja dapat mencakup supervisor , rekan kerja, bawahan, konsumen, dan seseorang di luar tempat 
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kerja yang dikenal oleh karyawan (Ivancevich, 2007:311) 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan kausatif. Adapun tempat dilaksanakannya penelitian ini 

adalah di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Payakumbuh yang beralamat di Jln. Pemuda No. 14, Payakumbuh pada 

bulan Agustus 2018 

Populasi dan Sampel 

Didalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh pegawai di Kecamatan Padang Timur 

yang berjumlah 103 orang. Metode pengambilan sampel  yang digunakan adalah total sampling dalam hal ini 

peneliti melakukan observasi langsung untuk mengetahui tingkat stres kerja yang dirasakan perawat di Rumah 

Sakit Islam (RSI) Ibnu Sina Payakumbuh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Stres Kerja 

Tabel 1. Tingkat Capaian Responden (TCR) Stres Kerja (Y) 

1. Keterlambatan 

No. 

Pernyataan 

SS S KS TS STS n % Skor Rerat

a 

TCR Keteranga

n 

 Fi % Fi % Fi % Fi % Fi %   Total (mean) ( %)  

1 44 42.7 46 44.7 6 5.83 7 6.8 0 0 103 100 436 4.233 84.7 Tinggi 

2 64 62.1 26 25.2 9 8.74 3 2.91 1 0.97 103 100 458 4.4466 88.9 Tinggi 

rata-rata 103 100 447 4.3398 86.8 Tinggi 

2. Menarik Diri 

No. 

Pernyataan 

SS S KS TS STS n % Skor Rerat

a 

TCR Keteranga

n 

 Fi % Fi % Fi % Fi % Fi %   Total (mean) ( %)  

3 53 51.5 25 24.3 12 11.7 9 8.74 4 3.88 103 100 423 4.1068 82.1 Tinggi 

4 58 56.3 24 23.3 11 10.7 3 2.91 7 6.8 103 100 432 4.1942 83.9 Tinggi 

5 57 55.3 25 24.3 14 13.6 3 2.91 4 3.88 103 100 437 4.2427 84.9 Tinggi 

rata-rata 103 100 431 4.1812 83.6 Tinggi 

3. Kurang Teliti dalam Bekerja 

No. 

Pernyataan 

SS S KS TS STS n % Skor Rerat

a 

TCR Keteranga

n 

 Fi % Fi % Fi % Fi % Fi %   Total (mean) ( %)  

6 67 65 11 10.7 17 16.5 5 4.85 3 2.91 103 100 443 4.301 86 Tinggi 

7 44 42.7 31 30.1 11 10.7 7 6.8 10 9.71 103 100 401 3.8932 77.9 Cukup 

8 57 55.3 23 22.3 15 14.6 5 4.85 3 2.91 103 100 435 4.2233 84.5 Tinggi 

rata-rata 103 100 426 4.1392 82.8 Tinggi 

 

 

4. Mengambil Keputusan yang Buruk 

No. 

Pernyataan 

SS S KS TS STS n % Skor Rerat

a 

TCR Keteranga

n 

 Fi % Fi % Fi % Fi % Fi %   Total (mean) ( %)  

9 54 52.4 31 30.1 10 9.71 5 4.85 3 2.91 103 100 437 4.2427 84.9 Tinggi 

10 65 63.1 16 15.5 13 12.6 7 6.8 2 1.94 103 100 444 4.3107 86.2 Tinggi 
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11 51 49.5 25 24.3 14 13.6 3 2.91 10 9.71 103 100 413 4.0097 80.2 Tinggi 

12 47 45.6 36 35 11 10.7 6 5.83 3 2.91 103 100 427 4.1456 82.9 Tinggi 

rata-rata 103 100 430 4.1772 83.5 Tinggi 

5. Mudah Tersinggung dan Berlaku Tidak Sopan 

No. 

Pernyataan 

SS S KS TS STS n % Skor Rerat

a 

TCR Keteranga

n 

 Fi % Fi % Fi % Fi % Fi %   Total (mean) ( %)  

13 57 55.3 26 25.2 8 7.77 7 6.8 5 4.85 103 100 432 4.1942 83.9 Tinggi 

14 58 56.3 25 24.3 10 9.71 6 5.83 4 3.88 103 100 436 4.233 84.7 Tinggi 

15 41 39.8 30 29.1 11 10.7 9 8.74 12 11.7 103 100 388 3.767 75.3 Cukup 

rata-rata 103 100 419 4.0647 81.3 Tinggi 

Akumulasi rata – rata skor 103 100 431 4.1802 83.6 Tinggi 

 

Analisis Deskriptif Lingkungan Kerja Fisik 

Tabel 2. Tingkat Capaian Responden (TCR) Lingkungan Kerja Fisik (X1) 

1. Penerangan/Cahaya 

No. 

Pernyataa

n 

 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

 

n 

 

% 

 

Skor 

 

Rerata 

 

TCR 

 

Keterangan 

 Fi % Fi % Fi % Fi % Fi %   Total (mean

) 

( %)  

1 44 42.7 46 44.7 6 5.83 7 6.8 0 0 103 100 436 4.233 84.7 Tinggi 

2 64 62.1 26 25.2 9 8.74 3 2.91 1 0.97 103 100 458 4.4466 88.9 Tinggi 

rata-rata 103 100 447 4.3398 86.8 Tinggi 

2. Warna Cat 

No. 

Pernyataa

n 

 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

 

n 

 

% 

 

Skor 

 

Rerata 

 

TCR 

 

Keterangan 

 Fi % Fi % Fi % Fi % Fi %   Total (mean

) 

( %)  

3 51 49.5 30 29.1 12 11.7 10 9.71 0 0 103 100 431 4.1845 83.7 Tinggi 

4 47 45.6 35 34 15 14.6 5 4.85 1 0.97 103 100 431 4.1845 83.7 Tinggi 

5 46 44.7 33 32 17 16.5 6 5.83 1 0.97 103 100 426 4.1359 82.7 Tinggi 

rata-rata 103 100 429 4.1683 83.4 Tinggi 

3. Udara 

No. 

Pernyataa

n 

SS S KS TS STS n % Skor Rerata TCR Keterangan 

 Fi % Fi % Fi % Fi % Fi %   Total (mean

) 

( %)  

6 62 60.2 22 21.4 9 8.74 8 7.77 2 1.94 103 100 443 4.301 86 Tinggi 

7 52 50.5 27 26.2 15 14.6 5 4.85 4 3.88 103 100 427 4.1456 82.9 Tinggi 

8 56 54.4 24 23.3 19 18.4 4 3.88 0 0 103 100 441 4.2816 85.6 Tinggi 

rata-rata 103 100 437 4.2427 84.9 Tinggi 
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4. Suara/Kebisingan 

No. 

Pernyataa

n 

SS S KS TS STS n % Skor Rerata TCR Keter 

angan 

 Fi % Fi % Fi % Fi % Fi %   Total (mean

) 

( %)  

9 50 48.5 33 32 9 8.74 9 8.74 2 1.94 103 100 429 4.165 83.3 Tinggi 

10 65 63.1 17 16.5 9 8.74 7 6.8 5 4.85 103 100 439 4.2621 85.2 Tinggi 

rata-rata 103 100 434 4.2136 84.3 Tinggi 

Akumulasi Rata-Rata Skor 103 100 437 4.2411 84.8 Tinggi 

 

 

Analisis Deskriptif Dukungan Sosial 

 

Tabel 3. Tingkat Capaian Responden (TCR) Dukungan Sosial (X2) 

1. Dukungan dari Rekan Kerja 

No. 

Pernyataa

n 

SS S KS TS STS n % Skor Rerata TCR Keteranga

n 

 Fi % Fi % Fi % Fi % Fi %   Total (mean) ( %)  

1 64 62.1 25 24.3 7 6.8 4 3.88 3 2.91 103 100 452 4.3883 87.8 Tinggi 

2 55 53.4 22 21.4 13 12.6 12 11.7 1 0.97 103 100 427 4.1456 82.9 Tinggi 

3 65 63.1 17 16.5 11 10.7 6 5.83 4 3.88 103 100 442 4.2913 85.8 Tinggi 

4 64 62.1 20 19.4 10 9.71 7 6.8 2 1.94 103 100 446 4.3301 86.6 Tinggi 

rata-rata 103 100 442 4.2888 85.8 Tinggi 

2. Dukungan Dari Atasan 

No. 

Pernyataa

n 

SS S KS TS STS n % Skor Rerata TCR Keteranga

n 

 Fi % Fi % Fi % Fi % Fi %   Total (mean) ( %)  

5 52 50.5 22 21.4 15 14.6 13 12.6 1 0.97 103 100 420 4.0777 81.6 Tinggi 

6 68 66 20 19.4 11 10.7 4 3.88 0 0 103 100 461 4.4757 89.5 Tinggi 

7 50 48.5 26 25.2 12 11.7 11 10.7 4 3.88 103 100 416 4.0388 80.8 Tinggi 

rata-rata 103 100 432 4.1974 83.9 Tinggi 

 

 

3. Dukungan Dari Keluarga 

No. 

Pernyataa

n 

SS S KS TS STS n % Skor Rerata TCR Keteranga

n 

 Fi % Fi % Fi % Fi % Fi %   Total (mean) ( %)  

8 62 60.2 18 17.5 14 13.6 8 7.77 1 0.97 103 100 441 4.2816 85.6 Tinggi 

9 45 43.7 26 25.2 15 14.6 13 12.6 4 3.88 103 100 404 3.9223 78.4 Cukup 

10 59 57.3 14 13.6 12 11.7 13 12.6 5 4.85 103 100 418 4.0583 81.2 Tinggi 

rata-rata 103 100 421 4.0874 81.7 Tinggi 
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Akumulasi Rata-Rata Skor 103 100 431 4.1912 83.8 Tinggi 

 

Uji F-statistik 

Pengujian F-statistik ditujukan untuk membuktikan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara bersama-sama. Sesuai dengan proses pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh 

ringkasan hasil terlihat pada Tabel 8 dibawah ini: 

Tabel 4. Hasil Pengujian F-hitung 

 

 

MODEL 

SUM OF 

SQUARES 

 

DF 

 

MEAN 

SQUARE 

 

F 

 

SIG. 

1 Regression 612.223 2 306.112 25.580 .000A 

 Residual 1053.073 88 11.967   

 TOTAL 1665.297 90    

Sumber: Olahan Data 2018 

 

Berdasarkan pengujian uji F diperoleh Fhitung sebesar 3,202 sedangkan Ftabel sebesar 1,389. Karena 

Fhitung>Ftabel, maka dapat dinyatakan bahwa lingkungan kerja fisik dan dukungan sosial secara bersama-

sama memberikan pengaruh yang negatif terhadap stres kerja. Hal ini juga diperkuat oleh nilai signifikansi 

sebesar 0.045. 

 

Hasil Pengujian t-statistik 

Pengujian t-statistik ditujukan untuk membuktikan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara individual. Sesuai dengan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program SPSS diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel dibawah ini: 

Tabel 5. Hasil Pengujian t-statistik 

Coefficients
a
 

MODEL UNSTANDARDIZED 

COEFFICIENTS 

STANDARDIZED 

COEFFICIENTS 

T SIG. 

B Std. 

Error 

Beta 

 (Constant) 73.835 6.734  10.965 .000 

1 X1 -.107 .180 -.071 2.597 .002 

 X2 -.384 .163 -.279 2.354 .001 

Sumber: Olahan Data 2018 

 

Berdasarkan  tabel diatas thitung dapat dilihat dari kolom t pengaruh masing- masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat yaitu: Hipotesis 1, Diduga Terdapat Pengaruh Lingkungan kerja fisik Terhadap Stres 

Kerja. Berdasarkan tabel 20 diperoleh nilai thitung sebesar 2,597 ttabel sebesar 1,984 dengan nilai signifikan 

0,002 <𝛼 = 0,05, berarti H0 ditolak dan H1 diterima dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh negatif antara lingkungan kerja fisik 

terhadap stres kerja di Rumah Sakit Islam (RSI) Ibnu Sina Payakumbuh. 

Hipotesis 2, Diduga Terdapat Pengaruh Dukungan sosial Terhadap Stres Kerja. Berdasarkan tabel 20 diperoleh 

nilai thitung sebesar 2,354>1,984 ttabel sebesar 1,984 dengan nilai signifikan 0,001 <𝛼 = 0,05, berarti H0 

ditolak dan H1 diterima  dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh negatif antara dukungan 

sosial terhadap stres kerja di Rumah Sakit Islam (RSI) Ibnu Sina Payakumbuh. 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada 
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Tabeldibawah ini: 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. 

Error Of 

The 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change Df1 

1 .245a .060 .041 7.92451 .060 3.202 2 

Sumber: Olahan Data 2018 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,245 yang 

menunjukkan bahwa variabel lingkungan fisik dan dukungan sosial mampu menjelaskan variabel stres kerja 

sebesar 24,5% sisanya sebesar 75,5% ditentukan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh lingkungan kerja fisik dan dukungan 

sosial terhadap stress kerja di Rumah Sakit Islam (RSI) Ibu Sina Payakumbuh, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan, yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh negatif 

terhadap stress kerja pada perawat Rumah Sakit Islam (RSI) Ibnu Sina Payakumbuh. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dukungan sosial berpengaruh negatif terhadap 

stress kerja pada perawat Rumah Sakit Islam (RSI) Ibnu Sina Payakumbuh. 

 

SARAN 

Setelah melakukan penelitian mengenai pengaruh lingkungan kerja fisik dan 

dukungan sosial terhadap stress kerja di Rumah Sakit Islam (RSI) Ibu Sina Payakumbuh, maka penulis 

memberikan beberapa saran, diantaranya yaitu: 

1. Bagi pihak Rumah Sakit Islam (RSI) Ibnu Sina Payakumbuh, diharapkan pihak Rumah Sakit Islam 

(RSI) Ibnu Sina Payakumbuh agar lebih memperhatikan tingkat stress kerja yang dialami oleh para 

perawat serta beberapa faktor yang mempengaruhi stress kerja. Berdasarkan hasil TCR, diperlukan 

komunikasi yang baik antara pihak rumah sakit dengan perawat, agar perawat tidak mudah tersinggung 

dalam melayani pasien. 

2. Bagi perawat Rumah Sakit Islam (RSI) Ibnu Sina Payakumbuh, diharapkan perawat di Rumah Sakit 

Islam (RSI) Ibnu Sina Payakumbuh lebih maksimal lagi dalam melaksanakan tugas yang telah 

diberikan. Berdasarkan hasil TCR, diperlukan dukungan dari keluarga ketika menghadapi permasalahan 

dalam pekerjaan dan sebaiknya perawat memeriksa kembali hasil pekerjaannya sebelum diserahkan 

kepada atasan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan salah satu pedoman/literatur dalam 

menyelesaikan penelitian yang relevan dan dapat dilakukan pembaharuan terhadap bagian-bagian yang 

belum dikaji secara mendalam pada penelitian ini. 
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